Lembar :2

GENDER BUDGET STATEMENT
(PernyataanAnggaran Gender)

oPD : KECAMATAN PADANG PANJANG TIMUR

TAHUN ANGGARAN : 2022
PROGRAM PROGRAM PENYELENGGARAAN URUSAN PEMERINTAHAN UMUM
KODE PROGRAM 7.01.05
KEGIATAN Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemerintahan di Tingkat Kecamatan
KODE KEGIATAN 7.01.02.2.
SUB KEGIATAN Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemerintahan di Tingkat Kecamatan

KODE SUB KEGIATAN |7.01.02.2.01.

INDIKATOR KINERJA | Jumlah Peserta Sosialisasi Pelayanan dan Persentase

TUJUAN Meningkatkan pelayanan prima di Kecamatan

ANALISA SITUASI 1. Data Pembuka Wawasan (Data Pilah Gender)

a. Jumlah keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan pemerintahan di kecamatan sebanyak 57 orang
b. Komposisi keikutsertaan masyarakat dalam pemerintahan dari kelompok umur anak-anak (0-18

tahun) 6 orang, pemuda (18-30 tahun) 17 orang, dewasa (30-60 tahun) 29 orang, lansia (60 tahun
keatas) 5 orang, disabilitas 0 orang.

2. Isu dan Faktor Kesenjangan Gender
a. Faktor Kesenjangan
1. Informasi aplikasi pelayanan masih minim kepada masyarakat.
2. Apiikasi layanan kaku dan belum mengakomodir semua komponen masyarakat

b. Penyebab Internal
1. Minimnya pelaksanaan sosialisasi, informasi dan edukasi kepada komponen masyarakat terkait
pelayanan.
2. Keterbatasan anggaran mengakibatkan waktu pelaksanaan kegiatan sangat terbatas dan tidak
sebanding dengan substansi yang dibahas.
3. Mindset perencanaan bahwa mengusulkan kegiatan yang baru diluar renstra tidak diperbolehkan.

¢. Penyebab Eksternal

1. Tingkat sosialisasi OPD terkait pelayanan masih minim.

2. Minimnya informasi yang dimiliki masyarakat terkait aplikasi layanan

3. Masyarakat belum memahami betul kegunaan aplikasi layanan tersebut.
CAPAIAN PROGRAM 1. Tercapainya persentase Pelayanan Prima di Kecamatan

JUMLAH ANGGARAN |Rp. 52.638.750,-
PROGRAM

Masukan | Rp. 52.638.750,-
Keluaran [ Jumlah peserta Sosialisasi Pelayanan di Kecamatan
Hasil Terlaksananya PelayanapPrima
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GENDER BUDGET STATEMENT
(PernyataanAnggaran Gender)

oPD : KECAMATAN PADANG PANJANG TIMUR
TAHUN ANGGARAN : 2022
PROGRAM PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA DAN KELURAHAN
KODE PROGRAM 7.01.03
KEGIATAN Pemberdayaan Kelurahan
KODE KEGIATAN 7.01.03.2.02
SUB KEGIATAN Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Forum Musyawarah Perencanaan Pembangunan di
Kelurahan

KODE SUB KEGIATAN |7.01.03.2.02.01
INDIKATOR KINERJA | Terlaksananya Musrenbang Tingkat Kecamatan
TUJUAN Meningkatnya Partisipasi dan Pemberdayaan Masyarakat KecamatanfKelurahan

ANALISA SITUASI 1. Data Pembuka Wawasan (Data Pilah Gender)

a.  Jumlah Pesrta Musrenbang sebanyak 153 orang, Laki-lak 96 orang dan Perempuan 37 orang

b.  Jumiah Peserta Musrenbang dari Instansi Pemerintahan 21 orang, unsur masyarakat 112 orang
terdiri dari organisasi masyarakat (Oormas) sebanyak 112 orang dan LSM sebanyak 2 orang

¢.  Komposisi Peserta dari Kklompok umur anak-anak (0-18 tahun) 2 orang, pemuda (18-30 tahun) 10
orang, dewasa (30-60 tahun) 115 orang, lansia (60 tahun keatas) 4 orang.

d.  Tingkat kehadiran disablitas 2 orang pada pelaksanaan Musrenbang tahun 2021.

2. Isu dan Faktor Kesenjangan Gender
a. Faktor Kesenjangan
1. Jadwal pelaksanaan Musrenbang di sesuaikan dengan jadwal Kota
2. Jaringan komunikasi (internet) belum terakomodir dengan baik.
3. Informasi pelaksanaan Musrenbang minim
4. E-Planning kaku dan belum mengakomodir semua komponen masyarakat

b. Penyebab Internal
1. Pengelola kegiatan belum Responsif Gender
2. Minimnya data pendukung dalam usulan musrenbang dari komponen masyarakat terkait
penyusunan perencanaan
3. Karena keterbatasan anggaran mengakibatkan waktu pelaksanaan kegiatan sangat t erbatas
dan tidak sebanding dengan substansi yang dibahas.
4. Mindset perencana bahwa mengusulkan kegiatan yang baru diluar renstra tidak diperbolehkan,

c. Penyebab Eksternal
1. Tingkat kehadiran pemangku kebijakan/kepala SKPD dalam pembahasan usulan musrenbang
minim.
2. Makin tingginya tingkat pengawasan pada penyusunan perencanaan.
3. Masih minimnya informasi yang dimiliki masyarakat terkait dengan prioritas pembangunan dan
kewenangan masing-masing pemerintah daerah.
4. Musrenbang belum dianggap sebagai sesuatu hal yang pentinguntuk didukung oleh
penganggaran yang makimal.
CAPAIAN PROGRAM |1, Meningkatnya Partisipasi dan Pemberdayaan Masyarakat Kecamatan dan Kelurahan

2. Terlaksananya Musrenbang Tingkat Kecamatan

JUMLAH ANGGARAN | Rp. 50.000.000,-
PROGRAM

Masukan | Rp. 50.000.000
Keluaran | Jumlah Kegiatan Musrenbang Kecamatan yang dilakukan
Hasil Terlaksananya Musrenbang Tingkat Kecamatan
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GENDER BUDGET STATEMENT
(PernyataanAnggaran Gender)

OoPD KECAMATAN PADANG PANJANG TIMUR
TAHUN ANGGARAN 2022
PROGRAM PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA DAN KELURAHAN
KODE PROGRAM 7.01.03
KEGIATAN Pemberdayaan Kelurahan
KODE KEGIATAN 7.01.03.2.02
SUB KEGIATAN Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Forum Musyawarah Perencanaan Pembangunan di
Kelurahan
KODE SUB KEGIATAN 17.01.03.2.02.01
INDIKATORKINERJA | Terlaksananya Musrenbang Tingkat Kecamatan
TUJUAN Meningkatnya Partisipasi dan Pemberdayaan Masyarakat Kecamatan/Kelurahan
ANALISA SITUASI 1. Data Pembuka Wawasan (Data Pilah Gender)
a.  Jumlah Pesrta Musrenbang sebanyak 153 orang, Laki-lak 96 orang dan Perempuan 37 orang
b. Jumlah Peserta Musrenbang dari Instansi Pemerintahan 21 orang, unsur masyarakat 112 orang
terdiri dari organisasi masyarakat (Oormas) sebanyak 112 orang dan LSM sebanyak 2 orang
c.  Komposisi Peserta dari Kklompok umur anak-anak (0-18 tahun) 2 orang, pemuda (18-30 tahun) 10
orang, dewasa (30-60 tahun) 115 orang, lansia (60 tahun keatas) 4 orang.
d.  Tingkat kehadiran disablitas 2 orang pada pelaksanaan Musrenbang tahun 2021.
2. lIsu dan Faktor Kesenjangan Gender
a. Faktor Kesenjangan
1. Jadwal pelaksanaan Musrenbang di sesuaikan dengan jadwal Kota
2. Jaringan komunikasi (internet) belum terakomodir dengan baik.
3. Informasi pelaksanaan Musrenbang minim
4. E- Planning kaku dan belum mengakomodir semua komponen masyarakat
b. Penyebab Internal
1. Pengelola kegiatan belum Responsif Gender
2. Minimnya data pendukung dalam usulan musrenbang dari komponen masyarakat terkait
penyusunan perencanaan
3. Karena keterbatasan anggaran mengakibatkan waktu pelaksanaan kegiatan sangat t erbatas
dan tidak sebanding dengan substansi yang dibahas.
4. Mindset perencana bahwa mengusulkan kegiatan yang baru diluar renstra tidak diperbolehkan.
¢. Penyebab Eksternal
1. Tingkat kehadiran pemangku kebijakan/kepala SKPD dalam pembahasan usulan musrenbang
minim.
2. Makin tingginya tingkat pengawasan pada penyusunan perencanaan.
3. Masih minimnya informasi yang dimiliki masyarakat terkait dengan prioritas pembangunan dan
kewenangan masing-masing pemerintah daerah.
4. Musrenbang belum dianggap sebagai sesuatu hal yang pentinguntuk didukung oleh
penganggaran yang makimal.
CAPAIAN PROGRAM  |1. Meningkatnya Partisipasi dan Pemberdayaan Masyarakat Kecamatan dan Kelurahan
2. Terlaksananya Musrenbang Tingkat Kecamatan
JUMLAH ANGGARAN | Rp. 50.000.000,-
PROGRAM
Masukan | Rp. 50.000.000
Keluaran | Jumlah Kegiatan Musrenbang Kecamatan yang dilakukan
Hasil Terlaksananya Musrenfang TingkatK ecamatan







